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   Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris tentang pengaruh 
ukuran perusahaan, kualitas audit, dan pergantian auditor terhadap integritas laporan 
keuangan pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2013-2017. 
Integritas laporan keuangan didefinisikan sebagai sejauh mana laporan keuangan yang 
disajikan menunjukkan informasi yang benar dan jujur. Sampel dalam penelitian ini yaitu 
perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2013-2017. Data yang digunakan 
menggunakan metode purposive sampling dengan total 13 perusahaan yang menjadi 
sampel penelitian ini. Hasil penelitian ini menunjukkan variabel ukuran perusahaan dan 
kualitas audit berpengaruh signifikan terhadap integritas laporan keuangan. Sedangkan 
variabel pergantian auditor tidak berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan. 
 




  This study aims to obtain empirical evidence about the effect of company size, 
audit quality, and auditor turnover on the integrity of financial statements in mining 
companies listed on the Stock Exchange in 2013-2017. The integrity of financial 
statements is defined as the extent to which the financial statements presented show true 
and honest information. The sample in this study were mining companies listed on the 
Indonesia Stock Exchange in 2013-2017. The data used uses a purposive sampling 
method with a total of 13 companies which are the samples of this study. The results of 
this study simultaneously variable firm size, audit quality, and auditor turnover have a 
significant effect on the integrity of financial statements. While partially only company 
size and audit quality affect the integrity of financial statements. The variable auditor 
change does not affect the integrity of financial statements. 
 






1.1 Latar Belakang 
Laporan keuangan merupakan sebuah gambaran keuangan dari suatu perusahaan, 
oleh karena itu dalam proses pembuatan laporan keuangan harus dibuat dengan 
benar dan disajikan dengan wajar, tidak bias dan jujur kepada pengguna laporan 
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keuangan dan dapat dipertanggung jawabkan agar tujuan perusahaan dapat tercapai 
sehingga laporan keuangan tersebut memiliki integritas yang tinggi. 
Integritas laporan keuangan adalah laporan keuangan yang menampilkan kondisi 
suatu perusahaan yang sebenarnya, tanpa ada yang ditutupi atau disembunyikan 
(Hardiningsih, 2010 dalam Nuryantoro, 2015). 
Namun, pada kenyataannya mewujudkan integritas laporan keuangan 
merupakan hal yang berat. Terbukti terjadi pada beberapa kasus yang membuat 
keraguan terhadap tingkat integritas laporan keuangan, contoh nya yaitu kasus 
manipulasi data akuntansi terjadi pada beberapa perusahaan pertambangan yaitu PT 
Arutmin Indonesia, PT Kaltim Prima Coal, dan induk perusahaan tersebut, yaitu PT 
Bumi Resources Tbk. Perusahaan-perusahaan tersebut diduga telah melakukan 
rekayasa laporan penjualan yang menyebabkan negara mengalami kerugian hingga 
mencapai US$620,49 juta (Agoeng Wijaya, 2010 dalam Fajaryani, 2015).  
 Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang 
berjudul “Pengaruh Ukuran Perusahaan, Kualitas Audit, Dan Pergantian 
Auditor Terhadap Integritas Laporan Keuangan Pada Perusahaan 
Pertambangan Yang Terdaftar di BEI Tahun 2013-2017” 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah maka rumusan masalah dalam penelitian ini 
dapat dijabarkan sebagai berikut: 
Apakah terdapat pengaruh dari ukuran perusahaan, kualitas audit, dan pergantian 
auditor terhadap integritas laporan keuangan secara parsial dan simultan? 
 
1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan, kualitas 
audit, dan pergantian auditor secara parsial dan simultan terhadap integritas laporan 
keuangan. Sedangkan manfaat pada penelitian ini untuk peneliti selanjutnya dapat 
menjadi suatu referensi, untuk membantu investor tentang informasi suatu 
perusahaan, dan membantu auditor dalam menyajikan laporan keuangan yang 
independen, relevan, dan berintegritas. 
 
2.   LANDASAN TEORI 
2.1    Teori Sinyal 
        Teori sinyal (signalling theory) membahas bagaimana seharusnya sinyal-sinyal 
keberhasilan atau kegagalan yang disampaikan oleh manajemen kepada pemilik 
perusahaan. Sinyal tersebut dapat berupa informasi mengenai apa saja yang sudah 
manajemen lakukan untuk mewujudkan keinginan pemilik yang menunjukkan 
bahwa perusahaannya lebih baik daripada perusahaan lain.  
 
2.2    Integritas Laporan Keuangan  
Integritas laporan keuangan adalah laporan keuangan yang menampilkan 
kondisi suatu perusahaan yang sebenarnya, tanpa ada yang ditutup – tutupi atau 
disembunyikan Astria ( 2011) dalam Verya (2017), jadi apabila auditor yang 
mengaudit suatu laporan keuangan yang tidak berintegritas atau tidak menunjukkan 
kondisi perusahaan yang sebenarnya maka akan semakin besar peluang seorang 
auditor untuk dituntut dikarenakan apabila laporan keuangan suatu perusahaan 
yang tidak berintegritas itu ternyata laporan keuangan yang overstate maka akan 
sangat merugikan bagi pengguna laporan keuangan Pancawati (2010) dalam Verya 
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(2017). Integritas laporan keuangan diukur dengan menggunakan indeks 
konservatisme, yaitu merupakan reaksi kehati-hatian dalam menghadapi 
ketidakpastian dan risiko pada aktivitas ekonomi dan situasi bisnis. Wibowo (2002) 
dalam Ida dan Dewa (2013). 
2.3    Ukuran Perusahaan  
Ukuran perusahaan adalah suatu skala dimana dapat diklasifikasikan besar 
kecil perusahaan menurut berbagai cara antara lain total aktiva, total penjualan dan 
nilai kapitalisasi pasar. Dalam penelitian ini pengukuran ukuran perusahaan adalah 
dengan total aktiva. Karena menurut Agustia (2013) total asset perusahaan lebih 
stabil dibandingkan dengan total penjualan, dan total asset lebih relevan 
dibandingkan dengan nilai kapitalisasi pasar.  
2.4    Kualitas Audit  
   Menurut De Angelo (1981) dalam Nuryantoro ( 2015) kualitas audit adalah 
peluang dimana seorang auditor menemukan dan melaporkan tentang adanya suatu 
pelanggaran dalam sistem akuntansinya. Kemungkinan dimana auditor akan 
menemukan salah saji tergantung pada kemampuan auditor sementara tindakan 
melaporkan salah saji tergantung pada indepedensi auditor tersebut. Kualitas audit 
ini sangat penting karena kualitas audit yang tinggi akan menghasilkan laporan 
keuangan yang dapat dipercaya sebagai dasar pengambilan keputusan.  
2.5    Pergantian Auditor 
               Pergantian auditor merupakan pergantian KAP yang dilakukan oleh 
perusahaan. Pergantian ini dapat dilakukan mandatory( wajib) maupun voluntary ( 
sukarela). Pergantian secara wajib didasarkan pada Peraturan Menteri Keuangan 
Nomor 17/PMK.01/2008 tanggal 5 febuari 2008 yang mewajibkan bahwa 
perusahaan untuk membatasi masa penugasan KAP selama enam tahundan akuntan 
publik selama tiga tahun. 
3. METODE PENELITIAN 
3.1 Pendekatan Penelitian 
Metode penelitian yang penulis gunakan dalam melakukan penelitian ini 
yaitu metode penelitian kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan 
sebagai metode penelitian yang dilandaskan pada filsafat positivisme dan digunakan 
untuk meneliti pada populasi dan sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan 
instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif / statistik, dengan tujuan 
menguji hipotesis yang telah diterapkan. 
 
3.2 Objek / Subjek Penelitian 
a. Objek Penelitian 
Objek penelitian ini adalah ukuran perusahaan, kualitas audit, dan pergantian 
auditor terhadap integritas laporan keuangan. 
 
b. Subjek Penelitian 








3.3 Jenis Data 
Menurut Sugiyono (2014, h.137) ada 2 jenis data jika ditinjau dari sumber 
datanya, yaitu :  
1. Data Primer, adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada 
pengumpul data 
2. Data sekunder, adalah sumber data yang tidak diberikan secara langsung 
kepada pengumpul data, misalnya melalui orang lain atau dokumen dalam 
penyampaian data yang bersangkutan. 
Dalam penelitian ini jenis data yang digunakan adalah data sekunder berupa 
laporan keuangan perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI periode 2013-
2017. 
 
3.4 TeknikPengumpulan Data  
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
dokumentasi. Metode dokumentasi dilakukan dengan cara menyalin dan mengutip 
dokumen-dokumen laporan keuangan yang telah diaudit dari 46 perusahaan 
pertambangan di BEI tahun 2013-2017. 
 
3.5 TeknikAnalisis Data 
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kuantitatif. 
Adapun beberapa bentuk pengujian yang akan diujikan yaitu,pengujian normalitas, 
pengujian multikolenieritas, pengujian heteroskedasitas,pengujian autokorelasi dan 
pengujian linearitas, pengujian hipotesis serta pengujian regresi linier berganda. 
1. Pengujian Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik dilakukan dalam penelitian ini untuk menguji apakah 
data memenuhi asumsi klasik. Hal ini untuk menghindari terjadinya estimasi 
yang bias mengingat tidak semua data dapat diterapkan regresi. Pengujian yang 
dilakukan adalah uji normalitas, uji multikolenieritas, uji heteroskedastisitas, uji 
autokorelasi dan uji linearitas. 
2. PengujianHipotesis 
 Uji F (Simultan) 
 Uji t (Parsial) 
 Koefisien Determinan ( R2) 
3. Analisis Regresi Berganda 
Analsis regresi berganda digunakan untuk mengetahui keakuratan 
hubungan antara integritas laporan keuangan dengan ukuran perusahaan, kualitas 
audit, dan pergantian auditor. 
4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
4.1   Uji Asumsi Klasik 
4.1.1   Uji Normalitas 
Uji normalitas dimaksudkan untuk menghindari terjadinya bias, data 
yang digunakan sebaiknya berdistribusi normal.Uji normalitas juga melihat 
apakah model regresi yang digunakan sudah baik.  
Tabel 4.1 






N Skewness Kurtosis 
Statistic Statistic Std. Error Statistic Std. Error 
x1 65 .253 .297 -.969 .586 
x2 65 .853 .297 -1.314 .586 
x3 65 1.418 .297 .009 .586 
Y 65 1.111 .297 .529 .586 
Valid N 
(listwise) 
65     
 
Sumber: Penulis, 2018 
Berdasarkan penjelasan pada masing-masing variabel, semua variabel 
berada di kisaran -2 sampai 2. Dengan demikian, penelitian ini termasuk kategori 
distribusi normal. 
4.1.2   Uji Heteroskedastisitas 
Dalam uji Heteroskedastisitas biasanya digunakan untuk mengetahui 
apakah dalam model regresi terjadi heteroskedastisitas atau tidak. Dalam uji ini 
menggunakan uji White yang dilakukan dengan meregres residual kuadrat (U2t) 
dengan variabel independen. Variabel independen kuadrat dan perkalian variabel 
independen.  
   Tabel 4.3 




predictors: (Constant), perkalian, x1, x3_kuadrat, x2_kuadrat, x1_kuadrat 
 
Berdasarkan Hasil dari tampilan output menunjukkan nilai R square 
sebesar 0,136 dengan jumlah n sebanyak 65, maka besarnya nilai chi square 
hitung = 65 x 0,136 = 8,84. Nilai ini dibandingkan dengan chi square tabel 
dengan df = (n – k) = 65 – 3= 62 dan tingkat signifikansi 0,05 didapat nilai chi 
square tabel  81,381. Oleh karena itu chi square hitung lebih kecil  chi square 
tabel , maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heterokedastisitas pada model 
yang digunakan. 
4.1.3   Uji Multikolonieritas 
Uji Multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas ( independen) ( Ghozali, 2013, h. 
105). Dalam penelitian ini uji multikolinieritas dilakukan dengan dasar 
pengambilan keputusannya adalah dengan melihat nilai Tolerance  yang lebih 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 




dari 0,10 dan nilai Variance factor (VIP) yang kurang dari 10 yang berarti tidak 
terjadi multikoliniearitas. 
 
Sumber:Data Sekunder Yang diolah , 2018 
 
Dari data tabel diatas menunjukkan hasil dari uji multikolinieritas yang 
dilakukan terhadap data sekunder yang digunakan, dimana pada variabel ukuran 
perusahaan sebagai X1 menunjukkan hasil tolerance sebesar 0,619 dan nilai VIF 
1,615. Untuk variabel kualitas audit sebagai X2 menunjukkan hasil tolerance 
sebesar 0,615 dan nilai VIF 1,627 . dan pada variabel ketiga yaitu pergantian 
auditor sebagai X3 menunjukkan hasil tolerance sebesar 0,989 dan VIF sebesar 
1,011. Dari ketiga variabel independen yang digunakan menunjukkan bahwa nilai 
tolerance diatas lebih dari 0,10. Hasil perhitungan Variance Inflation Factor 
(VIF) juga menunjukkn nilai VIF lebih dari 10. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
dalam model regresi yang digunakan tidak terjadi multikolinieritas antar variabel 
independen.  
 
4.1.4   Uji Autokorelasi 
Menurut Ghozali (2013, h.110) uji autokorelasi bertujuan untuk menguji 
apakah dalam model regresi linier ada korelasi antara kesalahan penganggu pada 
periode t dengan kesalahan penganggu pada periode t-1 atau yang sebelumnya. 
 











Sumber: data sekunder yang diolah, 2018 
 
Dari tabel diatas pengujian data sekunder menggunakan uji Durbin 
Watson yang digunakan untuk mengetahui adanya autokorelasi atau tidak 
terhadap data yang digunakan dengan pengambilan keputusan apabila angka 
Durbin Watson berada di antara -2 sampai +2 maka dapat disimpulkan tidak 
terjadi autokorelasi terhadap data. Hasil angka Durbin Watson (DW) pada uji 







1 x1 .619 1.615 
x2 .615 1.627 
x3 .989 1.011 














1 .396a .157 .115 .4430331 .841 
a. Predictors: (Constant), x3, x1, x2 




yang dilakukan sebesar 0,841, sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi 
autokorelasi terhadap data yang digunakan karena hasil angka Durbin Watson ( 
DW) berada diantara -2 sampai +2. 
 
4.1.5   Uji Linearitas 
Menurut Ghozali ( 2013, h. 166) uji linieritas digunakan untuk melihat 
benar atau tidaknya spesifikasi model yang digunakan dalam penelitian. Uji 
linieritas dalam penelitian ini menggunakan Uji lagrange Multiplier. Dasar 
pengambilan keputusannya adalah dengan melihat nilai chi square hitung yang 
lebih kecil dari chi square tabel, maka model tersebut dapat dikatakan linier, 
namun sebaliknya jika chi square hitung lebih besar dari chi square tabel maka 
data model tidak linier.  
 
Tabel 4.6 
Hasil uji liniearitas 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .000a .000 -.049 .44303307 
a. Predictors: (Constant), x3_kuadrat, x1_kuadrat, x2_kuadrat 
 
Dari tabel hasil uji linearitas yang diperoleh chi square hitung  0  . Chi 
square hitung didapat dari hasil R Square x n, dimana R square yaitu 0,000 dan n 
banyaknya data adalah 65 data. Nilai chi square tabel dilihat dari tabel dengan 
df= n-k (df= 65-3; df = 62) yang bernilai 81,381. Maka dengan demikian 
diperoleh chi square hitung 0 lebih kecil dari chi square tabel 81,381. Jadi dapat 
dikatakan bahwa data diatas adalah data dengan metode linear. 
 
4.2.2   Uji Hipotesis 
4.2.2.1   Uji T 
Uji t dalam penelitian ini digunakan untuk seberapa jauhnya pengaruh 
variabel independen terhadap variabel dependen secara individual. Dasar 
pengambilan keputusnnya adalah membandingkan nilai t hitung yang lebih besar 
dari t tabel yang menyatakan adanya pengaruh suatu variabel secara individual 
















Hasil uji T 















1.245  -2.700 .009 
x1 .320 .104 .460 3.077 .003 
x2 -.336 .152 -.332 -2.210 .031 
x3 .165 .134 .145 1.226 .225 
a. Dependent Variable: y 
 
Sumber : Data Sekunder Yang Diolah , 2018 
 
Dari hasil uji t yang dilakukan terhadap data sekunder, dilihat bahwa 
variabel ukuran perusahaan sebagai X1 memperoleh t hitung sebesar 3,077 
dengan nilai signifikansi 0,003. Nilai t tabel pada penelitian ini didapatkan data 
tabel t berdasarkan df = n – k (df= 65-3= 62) yaitu 1,9990. Nilai t hitung variabel 
X1 3,077 lebih besar dari t tabel 1,9990 dan nilai signifikansi 0,003 lebih kecil 
dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel ukuran perusahaan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap integritas laporan keuangan.  
Hasil uji t untuk variabel kualitas audit sebagai X2 dengan nilai t hitung 
variabel X2 -2,210 lebih kecil dari t tabel -1,9990 dan nilai signifikansi 0,031 
lebih kecil dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkam bahwa variabel kualitas audit 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap integritas laporan keuangan . 
Hasil uji t untuk variabel pergantian auditor sebagai X3 dengan nilai t 
hitung variabel X3 1,226 lebih kecil dari t tabel 1,9990 dan nilai signifikansi 
0,225 lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 
pergantian auditor tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap integritas 
laporan keuangan.  
 
4.2.2.2 Uji F  
Uji F digunakan untuk menguji pengaruh ukuran perusahaan, kualitas 
audit, dan pergantian auditor secara simultan atau bersama- sama mempengaruhi 
integritas laporan keuangan. Dasar pengambilan keputusannya adalah 
membandingkan nilai F dari hasil perhitungan dengan nilai F menurut tabel ( 














Model Sum of Squares Df 
Mean 
Square F Sig. 
1 Regression 2.221 3 .740 3.773 .015b 
Residual 11.973 61 .196   
Total 14.194 64    
a. Dependent Variable: y 
b. Predictors: (Constant), x3, x1, x2 
 
Sumber: data sekunder yang diolah , 2018 
 
Dari hasil uji F yang dilakukan pada data sekunder. Dilihat bahwa nilai f 
hitung sebesar 3,773 dan nilai signifikansi sebesar 0,015. F tabel pada penelitian 
ini menggunakan distribusi F pada nilai α sebesar 0,05 dengan df1= k-1 yaitu 
(df1= 3-1= 2 ) dan (df2 = 65-3= 62), maka diperoleh f tabel sebesar 3,15 , maka 
hasil uji F diatas dinyatakan bahwa f hitung > f tabel  yaitu 3,773 > 3,15 dengan 
nilai signifikansi sebesar 0,015 lebih kecil daripada 0,05 yang berarti bahwa 
hipotesis alternatif dapat diterima , jadi kesimpulan yang dapat diambil adalah 
ketiga variabel  independen yang diwakili yaitu ukuran perusahaan, kualitas 
audit, dan pergantian auditor berpengaruh secara simultan terhadap variabel 
dependen yaitu Integritas Laporan Keuangan.  
4.2.2.3 Koefisien Determinasi (R
2
) 
Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel terikat.Nilai koefisien 
determinasi adalah antara nol dan satu. Penelitian ini menggunakan nilai adjusted 
R2 karena mampu mengatasi bias terhadap jumlah variabel bebas yang 
dimasukkan dalam model regresi. Nilai adjusted R2 yang kecil berarti 
kemampuan variabel- variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel 
dependen sangat terbatas (Ghozali, 2011, h.95). 




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .396a .157 .115 .4430331 
a. Predictors: (Constant), x3, x1, x2 
  Sumber: data sekunder yang diolah , 2018 
 
Dari data tabel data diatas dapat dilihat bahwa nilai R2 sebesar 0,157 
(15,7 %) menunjukkan bahwa variabel independen yang terdiri dari ukuran 
perusahaan (X1) , kualitas audit (X2) , dan pergantian auditor (X3) mampu 
menjelaskan sebesar 15,7 % variabel dependen yaitu integritas laporan keuangan 
(Y), sisanya sebesar 84,3 % dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain.   
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4.2.3   Analisis Regresi Berganda 
Dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda digunakan 
untuk mengetahui keakuratan hubungan antara integritas laporan keuangan 
terhadap ukuran perusahaan, kualitas audit, dan pergantian auditor. 






   
 
 
Dependent variable: y 
Sumber : data diolah, 2018 
 
Berdasarkan tabel 4.8 diperoleh persamaan regresi berganda sebagai berikut: 
 
Y = -3,362 + 0,320 X1 – 0,336X2 + 0,165 X3+ e 
 
Pada persamaan diatas menunjukkan bahwa konstanta sebesar -3,362 . hal 
ini menyatakan bahwa apabila konstanta sebesar -3,362 menyatakan tidak ada 
ukuran perusahaan, kualitas audit, dan pergantian auditor maka integritas laporan 
keuangan menjadi -3,362. Koefisien regresi ukuran perusahaan  sebesar 0,320 
menggambarkan bahwa setiap kenaikan satu satuan, frekuensi ukuran perusahaan 
akan meningkatkan integritas laporan keuangan sebesar 0,320. Koefisien regresi 
kualitas audit sebesar -0,336 menggambarkan bahwa setiap kenaikan satu satuan, 
frekuensi kualitas audit akan menurunkan integritas laporan keuangan sebesar 
0,336. Koefisien regresi pergantian auditor sebesar 0,165 menggambarkan bahwa 
setiap kenaikan satu satuan, frekuensi pergantian auditor akan meningkatkan 
integritas laporan keuangan sebesar 0,165.  
4.3    PEMBAHASAN 
4.3.1 Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Integritas Laporan    Keuangan 
secara parsial.        
 Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa variabel ukuran 
perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap integritas laporan 
keuangan. Ukuran Perusahaan memiliki pengaruh terhadap Integritas 
Laporan Keuangan. Apabila suatu perusahaan yang lebih besar maka akan 
lebih diperhatikan oleh masyarakat dan investor sehingga mereka akan lebih 
berhati- hati dalam melakukan penyusunan laporan keuangan, dan akan 
memberikan dampak terhadap laporan keuangan yang dihasilkan, 













4.3.2 Pengaruh Kualitas Audit terhadap Integritas Laporan Keuangan secara 
parsial 
Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa variabel kualitas 
audit berpengaruh negatif dan signifikan terhadap integritas laporan 
keuangan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas audit 
berpengaruh negatif terhadap integritas laporan keuangan. Hal ini semakin 
dikuatkan dengan adanya bukti dari 14 perusahaan yang diteliti terdapat 9 
perusahaan yang menggunakan KAP non big four sebagai auditor 
perusahaan tersebut sedangkan 5 perusahaan lainnya menggunakan KAP big 
four. Perusahaan yang menggunakan KAP big four cenderung lebih 
memiliki integritas yang bagus sehingga konservatisme nya rendah. 
4.3.3 Pengaruh Pergantian Auditor Terhadap Integritas Laporan Keuangan 
secara parsial 
Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa variabel 
pergantian auditor tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap integritas 
laporan keuangan. Hasil penelitian menyatakan bahwa tidak adanya 
pengaruh pergantian auditor terhadap integritas laporan keuangan. hal ini 
dikarenakan pergantian auditor yang dilakukan perusahaan bukan semata-
mata karena adanya pendapat dari auditor yang menyatakan bahwa laporan 
keuangan perusahaan kurang baik, namun pergantian auditor dilakukan oleh 
perusahaan karena sesuai dengan peraturan pemerintah yang mangharuskan 
perusahaan melakukan pergantian auditor, sehingga integritas laporan 
keuangan perusahaan tetap dapat dipertanggung jawabkan.  
4.3.4 Pengaruh Ukuran Perusahaan, Kualitas audit, dan Pergantian Auditor 
terhadap Integritas Laporan Keuangan.  
 
Dari hasil uji F yang dilakukan pada data sekunder. kesimpulan yang 
dapat diambil adalah ketiga variabel  independen yang diwakili yaitu ukuran 
perusahaan, kualitas audit, dan pergantian auditor berpengaruh signifikan 
secara simultan terhadap variabel dependen yaitu Integritas Laporan 
Keuangan. Ukuran perusahaan, kualitas audit, dan pergantian auditor akan 
mengungkapkan mengenai informasi keadaan perusahaan tersebut , dimana 
informasi ini akan memberikan sinyal kepada pengguna laporan keuangan. 
 
5.   KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 KESIMPULAN 
Berdasarkan penjelasan dan penelitian yang telah dilaksanakan peneliti maka  
berikut ini disajikan kesimpulan sebagai berikut: 
1. Dari hasil penelitian secara parsial, dapat disimpulkan bahwa variabel Ukuran 
Perusahaan (X1) , Kualitas audit (X2) berpengaruh secara signifikan terhadap 
Integritas Laporan Keuangan sedangkan Pergantian Auditor (X3) tidak 
berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan.  
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2. Dari hasil penelitian secara simultan, dapat dismipulkan bahwa variabel ukuran 
perusahaan(X1), kualitas audit (X2), dan pergantian auditor(X3) berpengaruh 
secara signifikan terhadap integritas laporan keuangan secara simultan. 
5.2 Saran 
 Saran yang dapat diberikan sehubungan dengan hasil penelitian adalah sebagai 
berikut: 
1. Bagi perusahaan  
Perusahaan sebaiknya menyajikan laporan keuangan yang memiliki integritas 
laporan keuangan yang tinggi agar dapat menyajikan dan menampilkan data yang 
dapat dipertanggung jawabkan kepada investor. Dari penelitian ini yang memiliki 
pengaruh ada dua variabel yaitu Ukuran Perusahaan dan Kualitas Audit, oleh 
karena itu perusahaan seharusnya dapat meningkatkan ukuran perusahaan  
dengan meningkatkan jumlah asset sehingga investor dapat tertarik untuk  
berinvestasi pada perusahaan yang berukuran besar karena perusahaan yang 
berukuran besar lebih dapat menampilkan laporan keuangan yang berintegritas 
tinggi. Kualitas audit juga harus diperhatikan karena investor akan melihat 
kualitas audit pada perusahaan tersebut apakah kualitas audit tersebut sudah baik 
sehingga dapat menghasilkan laporan keuangan yang  berintegritas.   
2. Bagi peneliti selanjutnya 
Untuk penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan sampel dan variabel yang 
belum diteliti dalam penelitian ini seperti leverage, independensi auditor, 
manajemen laba  dan sebagainya agar dapat memperluas subjek penelitian serta 
mengembangkan model analisis yang akan digunakan untuk mendapat hasil yang 
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